I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Transportasi udara adalah salah satu jenis tra@spgrang sangat efektif bagi
konsumen, karena dapat melakukan perjalanan yauly hanya dalam waktu
yang relatif singkat jika dibandingkan dengan jeresmsportasi lain. Oleh karena
itu keselamatan penumpang adalah hal yang tidakhbaliabaikan. Untuk

menjamin keselamatan penerbangan pemerintah mé&aatdmdang-Undang RI

No. 15 tahun 1992, pasal 3 yang berbunyi “Tujuanepeangan adalah untuk
mewujudkan penyelenggaraan penerbangan yang delaman, cepat, lancar,
tertib dan teratur, serta nyaman dan berdaya glerayan biaya yang terjangkau
oleh daya beli masyarakat dengan mengutamakan @dindungi penerbangan
nasional untuk menunjang pemerataan, pertumbuhan, stabilitas, sebagai
pendorong penggerak dan penunjang pembangunamahbsirta memeratakan
hubungan antar bangsa”. Untuk mencapai tujuan detselalam pasal 20

dijelaskan bahwa setiap fasilitas ataupun peralpénunjang penerbangan wajib

memenuhi persyaratan keamanan dan keselamatarbaegan.

Keselamatan dan keamanan penerbangan adalah segiatak yang berkaitan
dengan keselamatan dan keamanan operasi pesawaf bdi di darat maupun

di udara termasuk penumpang sehingga fasilitas trefgka dan listrik
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penerbangan merupakan hal yang sangat perlu diperhaSalah Satu fasilitas
yang digunakan untuk menunjang kelancaran peneabarglalahAutomatic
Terminal Information Service (ATIS). Perangkat ini memancarkan informasi
secara otomatis tanpa henti. Informasi yang diberikiasanya adalah informasi
landasan yang digunakan, cuaca terkini, biasanjamlatau 30 menit terakhir
kecuali jika terjadi perubahan cuaca yang sangamtalnformasi lain yang
penting juga sering diberikan, misalnya adarwimdshear, penutupan jalur
taxyway dan lain sebagainya. Sebelumnya atau pada bagdagatidak terlalu
sibuk, semua informasi itu diberikan olér Traffic Control (ATC), dengan
menggunakan komunikasi suara secara langsung. iTstamg bertambahnya
volume penerbangan dan keinginan dari pihak bangaitgk memperbaharui dan
menambahkan fasilitas penunjang kelancaran pergabarmaka ATIS sangat
membantu untuk mengurangi kesibukan komunikasiadior penerbangan dan

dapat menjadi penunjang kelancaran penerbangan.

Gambar 1.1 ATIS



ATIS dipancarkan menggunakan pemancar VHF. Renfegigiensi ATIS di

indonesia berada pada kisaran 108 — 138 MHz. PaanafidF yang digunakan
haruslah memenuhi standar yang telah ditetapkam Dieas Standarisasi dan
Kelaikan Udara (DSKU). Modulasi yang digunakan ATd&lam pengiriman
informasi ke pesawat terbang adalah modulasi andglitKetika suatu bandara
sudah menggunakan ATIS, maka unit yang bertanggimgab dalam

mengoperasikan ATIS adalaBriefing Office (BO), yaitu suatu unit yang

bertanggung jawab dalam pengolahan data.

B. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penulisan Tugas Akhir ini diantarangalah :

1. Merancang dan membanguwPrototype-ATIS (P-ATIS) menggunakan
bahasa pemrograman Visual Basic ddatabase MySQL dengan
berbasis PC.

2. Membantu pihak Bandara Radin Inten Il Lampung unninyediakan
perangkat penunjang kelancaran penerbangan yaamdal ini adalah

P-ATIS.

C. Manfaat Pendlitian

Manfaat yang diharapkan pada penelitian dan pearuliBugas Akhir ini di
antaranya adalah :
1. Dapat membuat suatu perangkat penunjang kekm@@nerbangan dalam

hal ini perangkat tersebut adalah ATIS dengan lsestzC.



4

2. Dapat membantu meringankan tugas dari pihak BanBadin Inten I
Lampung dalam mengatur kelancaran penerbangan.

3. Perangkat P-ATIS ini dapat terus di kembangkah oékan-rekan lainnya
guna dapat terciptanya suatu perangkat yang lebihdari versi awal ini.

D. Batasan Masalah

Dalam tugas akhir ini, penulis akan memberi batasasalah hanya pada hal —
hal berikut :
1. Aplikasi yang dibuat dalam bentyikototype, aplikasi ini digunakan oleh
dua unit, yaitu, Badan Meteorogi dan Geofisika (BMdzn Brieffing
Office (BO).
2. Laporan hanya menjelaskan analisis, metode, tadl@gpt perancangan,
dan implementasi perangkat lunak.
3. Tidak menjelaskan konsep pemrograman dengan meakgunVisual
Basic 6.0.
4. Library suaratext to speech yang dipakai merupakdibrary suara yang

telah tersedia untuk mesin Windows.

E. Perumusan Masalah

Pada penulisan tugas akhir ini penulis coba merancaatu perangkat ATIS
yang dapat beroperasi dalam suatu PC. Sebelummganf@masian data cuaca
dilakukan oleh ATC saat pilot memintanya, namunkainakan semakin
bertambahnya maskapai penerbangan yang melayaai peberbangan ke
Bandara Radin Inten Il ini maka permintaan datacauterkini akan semakin

meningkat.
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Kelemahan dalam menginformasikan data cuaca decg@manual seperti ini
adalah :

1. Membutuhkan waktu yang relatif lama, karena petugdC bergiliran
memberikan informasi cuaca terkini secara bergilirkepada tiap
maskapai penerbangan yang tengah mengudara.

2. Kemungkinan terjadinya kesalahan relatif besar, dikarenakan faktor
konsentrasi dari petugas ATC yang kemungkinan daeaturun.

3. Tidak effisien, karena diinformasikan secara bigagi, maka ketika terjadi
perubahan cuaca yang drastis, tiap maskapai yagghemengudara tidak

mendapatkan kondisi cuaca terkini tersebut dengpatc

F. Hipotesis

Ada beberapa perkiraan atau hipotesis awal teritasidjdari penelitian yang akan
dilakukan oleh penulis, di antaranya adalah :
1. Bagaimana perangkat penunjang kelancaran penexbayang akan di
bangun yaitu P-ATIS dapat di operasikan pada $e&tu
2. Bagaimana pengiriman data yang dilakukan dari BKGBO dilakukan

dengan LAN.



G. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan dan pembahasan Tugas Akladatah sebagai berikut :

1.

BAB 1 PENDAHULUAN

Memuat latar belakang dan identifikasi masalabang lingkup,
pembahasan, hipotesis, tujuan dan manfaat penelg@&ta sistematika
pembahasan Tugas Akhir.

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini dijelaskan dan dipaparkan secaisa lpesar tentang dasar
teori yang digunakan dan yang berkaitan dengammsistang akan
dirancang.

BAB 3 METODE PENELITIAN

Bagian ini akan menjelaskan metode penelitiargydigunakan dalam
proses merancang P-ATIS.

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini akan membahas mengenai hasil yang thkiaasoleh sistem
yang telah dirancang.

BAB 5 SSIMPULAN DAN SARAN

Bab ini akan menyimpulkan semua kegiatan dan -hasil yang

diperoleh selama proses perancangan dan desaienmaptasi sistem.



